BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan mengenai deskripsi
keterampilan menjelaskan guru dalam pembelajaran geografi SMA

Negeri di Kabupaten Bone Bolango dapat disimpulkan bahwa keterampilan

menjelaskan guru dalam pembelajaran geografi SMA Negeri di Kabupaten

Bone Bolango sudah dilaksanakan dengan sangat baik. Keterampilan menjelaskan

untuk semua indikator di setiap sekolah paling banyak termasuk dalam kriteria

sangat baik dan baik, kecuali pada indikator keterampilan merencanakan, dan
indikator balikan termasuk dalam kriteria cukup atau kurang dilakukan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Keterampilan menjelaskan guru dalam pembelajaran geografi ini perlu
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran menjadi lebih baik. Karena pada
keterampilan ini memudahkan guru dalam memantau pemerolehan belajar
siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa dan memungkinkan hubungan
yang akrab antara guru dengan siswa.

2. Dibharpkan guru sebaiknya dalam kegiatan pembelajaran dapat menetapkan
dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, kemudian guru
meminta pendapat siswa jika penjelasan yang diberikan bermakna atau tidak,

untuk mengetahui materi pembelajaran bermakna dan sudah dipahami oleh
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siswa atau belum, maka guru harus meminta siswa dengan menanyakan dan
mengajukkan pertanyaan jika penjelasan yang diberikan sudah pahami atau

belum dalam proses pembelajaran.
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